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OPINI - Bank BTN pernah melakukan survei usia pegawai di tiga wilayah, yaitu
Jakarta, Bandung dan Jogja. Hasilnya, pegawai di Jakarta usia rata-ratanya lebih
pendek dari pegawai di Bandung. Pegawai di Bandung usia rata-ratanya lebih
pendek dari pegawai di Jogja. Apa penyebab utamanya? Polusi dan stres.

Jakarta padat kendaraan, itu sudah dari jaman dulu. Namanya juga kota



metropolitan. Polusi, itu pasti. Macet, gak dapat dihindari. Inilah yang membuat
penduduk Jakarta stres. Ditambah pandemi dan sulitnya ekonomi. Gak perlu cari
siapa yang salah. Yang diperlukan adalah solusi.

Polusi dan macet di Jakarta hanya bisa diminimalisir dengan mengurangi jumlah
kendaraan. Caranya? Batasi penjualan kendaraan, gak mungkin. Naikin pajak
progresif, gagal. Terus?

Setidaknya tiga hal yang dilakukan Pemprov DKI. Pertama, beralih ke
transportasi umum. Ada LRT/ MRT dan bus way. Fasilitasnya makin baik dan
kapasitas makin memadai. Kedua, memberlakukan ganijil genap. Wacananya
akan diberlakukan 24 jam. Sedang dalam penelitian. Ketiga, ganti kendaraan
bermotor dengan sepeda.

Poin ketiga ini jadi terobosan baru gubernur DKI. Butuh waktu dan strategi jitu
untuk mengajak masyarakat Jakarta bersepeda. Sebab, tak mudah merubah
maindset dan perilaku masyarakat yang selama ini sangat bergantung pada
kendaraan bermotor.

Masyarakat Jakarta khususnya, dan masyarakat perkotaan pada umumnya,
terbiasa punya pola hidup berkendara. Jarak 50 meter saja pakai motor. Ogah
jalan kaki, apalagi naik sepeda. Nah, program bersepeda dihadapkan pada
masyarakat yang maniak berkendara motor seperti itu.

Perlu terus melakukan penyadaran akan pentingnya mengurangi ketergantungan
terhadap kendaraan bermotor dan beralih ke kendaraan umum, sepeda atau
jalan kaki.

Pemprov DKI telah memperlebar trotoar untuk kenyamanan pejalan kaki. Juga
jalur sepeda agar masyarakat beralih menggunakan sepeda.

Sepeda dalam konteks ini sebagai alat transportasi. Bukan sebagai life style.
Jadi, gak perlu sepeda balap atau sepeda yang mahal. Semua sepeda bisa jadi
alat transportasi. Yang penting bisa jalan normal dan dilengkapi tempat untuk
menaruh keperluan kerja, semacam tas atau sejenisnya. Termasuk jas hujan.

Bersepeda bukan saja kepentingan personal, tapi juga kebutuhan sosial. Secara
personal, bersepeda itu sehat dan ekonomis. Secara sosial, semakin banyak
orang bersepeda maka Jakarta akan berkurang polusi dan tingkat
kemacetannya.

Tidakkah kakek kita zaman dulu dan orang tua kita di kampung masih
mengandalkan sepeda sebagai alat transportasinya. Mereka gak perlu stres
karena terjebak macet atau kena polusi. Rata-rata usia mereka lebih panjang dari
kita yang hidup di perkotaan. Ini adalah warisan nenek moyang dan kearifan
nasional. Kenapa tidak kita jaga?

Bukan berarti gak boleh berkendara motor. Jangan berpikir naif dan pura-pura
bego. Gak baik untuk kesehatan otak anda.

Di tengah masyarakat yang sudah sangat tergantung pada kendaraan pribadi,
terutama motor, maka kampanye bersepeda perlu lebih dimasifkan. Gagasan
Anies Baswedan, Gubernur DKI untuk membuat event bersepeda di jalan tol



layang Kebun Nanas (Cawang)-Tanjung Priok layak diapresiasi sebagai upaya
sosialisasi bersepeda. Secara tidak langsung, ini pesan, ajakan dan iklan
bersepeda.

Pada Minggu pagi jam 06.00-09.00 tidak pernah ada kemacaten di jalur bawah
tol Cawang-Tanjung Priok. Mobil bisa lewat bawah tol. Biarkan ribuan, bahkan
puluhan hingga ratusan ribu anak Jakarta bersepeda di atas tol, sambil
manyaksikan kotanya dari ketinggian dengan sinar matahari terang yang baru
terbit dari arah timur.

Apakah aman? Sepeda tidak bercampur dengan mobil. Tol pada jam dan hari itu
hanya untuk sepeda. Tidak ada mobil di jalur tol tersebut. Mobil lewat jalur bawah
tanpa risiko kemacetan

Itu cari sensasi! Pasti. Bersepeda di jalan layang tol dengan view dan panorama
kota Jakarta, ini sensasional. Bagi pribadi yang tidak punya mobil, menyaksikan
kota Jakarta dari atas jalan layang sepanjang tol adalah kemustahilan. Kita sering
tak sadar bahwa ada banyak warga yang tak pernah mampu berada di atas jalan
layang tol. Sesekali mereka diberi kesempatan, apa salahnya?

Anda perlu paham, bahwa iklan itu memang perlu sensasi. Kalau gak
sensasional, cenderung gak dapat perhatian masyarakat. Ini penting untuk
menyentuh alam sadar masyarakat betapa beralih transportasi ke sepeda di
Jakarta sudah sangat dibutuhkan. Ini bukan hanya kepentingan personal, tapi
sudah menjadi kebutuhan sosial. Makin banyak yang beralih transportasi ke
sepeda, ini akan mengurangi polusi dan macet, yang secara otomatis akan
mengurangi stres masyarakat Jakarta. Masyarakat yang stres usia rata-ratanya
lebih pendek.

Mau usia panjang? Mulailah memikirkan untuk beralih transportasi ke sepeda.
Inilah pesan yang perlu anda tangkap dari setiap event bersepeda. Termasuk
bersepeda di jalan tol layang Cawang-Tanjung Priok.
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